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Learning s
Outcome >

Mahasiswa mampu mengetahui & memahami :

= Struktur dan fungsi tingkat molekular, selular,
jaringanm dan organ bakteri dan jamur
penyebab infeksi kulit
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=  Bakteri & jamur penyebab infeksi kulit - T e Nl "/

= Patomekanisme penyakit yang disebabkan W“

jamur dan bakteri
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Jamur

Penyebab
Infeksi Kulit
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Fakta tentang jamur sebagai penyebab infeksi

* > 90.000 spesies jamur yang diketahui = <200 telah dilaporkan menghasilkan penyakit
pada manusia

e Terutama di antara pasien immunocompromised

* Infeksi ini sangat bervariasi dalam manifestasi mereka tetapi cenderung hadir dengan
fitur subakut atau kronis

* Infeksi kulit akibat jamur yang sering ditemui : Kandidiasis & Dermatofitosis

Sumber : Sherris & Ryan’s Medical Microbiology, Eighth Edition (2022)
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Jamur merupakan Flora normal >

S
|rll?.-!
HNusrtioral slabis HOST -

Hepromucireg slakis
Jisnasa slahls

"

D
Siran
Eapasure rmetnod __.-'"'

A
.
[ /

AGENT

LSoecing

Disease mmunity
GEnoiype
Eshaaaur

Cinass

laxing
Climatetssaather
Populalion densiy
Fradabion/competition
Haketal conditinn

y

Tuesday, February 2, 20XX Sample Footer Text

ENVIRONMENT |

Sosial
ekonomi

mempengaruhi
infeksi jamur

Keutuhan Suhu &

kuli kelembaban

lmunitas




Sifat Jamur

Kebanyakan

jamur
Beringi bersifat
.er||.1t|, Mensekresi enzim utk aerob
berdlndlng sel mencerna jaringan
(kitin, manan, (inang)=>
selulosa) Menggunakan zat gizi

terlarut utk tumbuh
—> saprofit & parasit

Reproduksi dg
spora (seksual
/laseksual)

Tidak
berklorofil




Struktur & Pertumbuhan

Membungkus
sitoplasma

Sisi luar plasmalema

Terdiri dari : Terdiri dari :

glikoprotein, lipid, kitin - hifa (polimer N-asetil
ergosterol glukosamin), beta glucan - ragi

Manan : polisakarida yg terdiri atas polimer manosa (bercabang/luru)

Polisakarida yg bergabung

membentuk kompleks dg
protein permukaan

Mengelilingi & sebabkan
kaku dinding sel, bbrp
spesies membentuk kapsul




Fibrillar proteins

} Mannoprotein
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FIGURE 42-2. The fungal cell wall. The overlapping mannan, glucan, chitin, and protein elements are
shown. Proteins complexed with the mannan (mannoproteins) extend beyond the cell wall.
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Manoprotein (Kompleks Manan dg protein)
menyusun diding external jamur > memudahkan jamur
beradaptasi pd inang, mudah menghindari saat

deteksi imun oleh pejamu yang terinfeksi

Alfa dan beta-glukan (polimer glukosa) dan kitin (terdiri
dari rantai panjang N acetylglucosamine) banyak ditemukan
di seluruh dinding sel jamur. 2 memberikan dukungan
struktural yang kaku ke sel jamur (terutama kitin)

Ergosterol merupakan komponen dinding sel yg dimiliki
jamur yg membedakan dengan bakteri,



Bersekat (septat) &
tanpa sekat (non

Sel tunggal Bersel banyak septat) = penentu

diagnosis

Berkembang biak dg SRR Tumbuh pd suhu

pertunasan fllambeen;::g) (spt kamar 25°C

Tumbuh od suhu Filamen bercabang : Pengelompokan
notn p hifa 2 membentuk .
jaringan yg jamur menurut

terinfeksi 37°C jalinan massa :

miselium / kapang morfOIOgi










Imunitas VS inlteksi jamur

Bound
cytokines

A

’. Immunity to fungal infections. A. Pathogenic fungi are able to survive and multiply
slo“l\ in nonactivated macrophages. B. When macrophages are activated by cytokines from T cells, the
grow th is restricted and the fungi digested.

Sumber : Sherris & Ryan’s Medical Mycrobiology, 8! edition (2022)
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Infeksi jamur berdasar tipe jaringan yg diserang
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Patofisiologi
Dermatofilosis

* Kelembaban - membantu proliferasi jamur

* Keratinisasi menghalangi jamur masuk lebih
dalam (hanya di epidermis)

* Jamur memiliki enzim khusus untuk menembus
stratum korneum

* Penetrasi jamur dipengaruhi pertahanan tubuh
non- spesifik (komplemenm, PMN, aktivasi serum
inhibitor

* Masa inkubasi |-3 mgg



Dermatofitosis (Tinea / kurap/ ringworm)

* Definisi : penyakit kulit akibat jamur (infeksi dermatofit), menyerang
permukaan yang mengandung zat tanduk / stratum korneum
(epidermis, rambut, kuku)

* Dikategorikan secara klinis menurut anatomi yg terinfeksi (T. corporis,
T. capitis, T. cruris, dll)

Penularan :
* Langsung : kontak dengan kulit yg terinfeksi jamur

* Tidak langsung : kontak dg barang / benda yg terkontaminasi
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Mikosis Kulit

Jamur
penyebab

DiagnosisKlinis







Mikosis Superficialis

Jamur

DiagnosisKlinis penyebab







Diagnosis Laboratorium Infeksi Jamur

* Deteksi & identifikasi jamur dpt ditegakkan dg biakan atau bukan biakan

* Pembenihan dg media Sabouraud, bersifat selektif (utk jamur) karena pH yg asam
& gula yg tinggi

* Cara non biakan : mikroskopik langsung atau aglutinasi lateks & deteksi asam
nukleat dg PCR

* Pulasan perak metamin Gomori & asam periodic Schiff (khusus utk deteksi sel
ragi & hifa dalam jaringan)

* Bahan pemeriksaan klinis yg diolah dg KOH 10% = mencerna materi jaringan
(membiarkan sel jamur utuh) = px dg mikroskop (sediaan basah utk deteksi
jamur)



Bakteri

Penyebab
Inleksi Kulit
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Istilah dalam Patogenesis infeksi

* Infeksi : pertumbuhan & perkembangbiakan bakteri di tubuh manusia
dengan/tanpa manifestasi klinis/timbul penyakit

* Patogen : mikroorganisme yg dpt menyebabkan penyakit
* Patogenensis : kemampuan agen infeksi utk menimbulkan penyakit

* Virulensi (= patoginitas suatu mikroba) : kemampuan kuantitatif agen
infeksi utk menimbulkan penyakit / menghindari sist. imun



Terjadinya suatu penyakit
akibat mikroorganisme
dipengaruhi :

1. Host (manusia) : status
fisik (energy & nutrisi),
system pertahanan/imun
2. Potensial pathogen

3. Virulensi

Patogen oportunistik = flora
normal

Host
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Patogen virulen

= Nutr ety

Kondisi seimbang

Kondisi normal, imun/mekanisme
defans turun = disease

“serangan” pathogen dg virulensi
kuat = disease



Sifat khas bakteri

* Prokariotik (tidak memiliki membrane inti sel)
* Kekakuan dinding sel : peptidoglikan, polimer gula, molekul dan peptida cross-linked oleh transpeptidase.

* Bakteri Gram-negatif memiliki lapisan luar membran yang mengandung protein, porin, dan endotoksin LPS
(lipopolysaccharide)

 Kapsul polisakarida = perlindungan dari respon imun.
* Flagela berfilamen = organ gerak.
* Pili seperti rambut = memediasi perlekatan pada sel manusia

* Plasmid adalah unit DNA kecil yang bereplikasi secara independen dari kromosom.
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Struktur dinding sel bakteri gram positif & negatif

Lipoteichoic acid Teichoic acid O-speafic
3 siwe chains of LPS

Peptidoglycan

Ouler
membrane

Periplasmic

space and
paptidoglycan

space —p» J .y — " == - < J ; : ; B .

Plasma
membrane

membrane

-

Phospholipid

Integral proten Peptidogiycan

Gram-positive envelope. (Reproduced with permission from Willey JM: Prescott, Harley, Gram-negative envelope. (Reproduced with permission from Willey JM: Prescott, Harley,
& Klein’s Microbiology, 7th ed. New York, NY: McGraw Hill; 2008.) &% Klein’s Microbiology, 7th ed. New York, NY: McGraw Hill; 2008.)

Sumber : Sherris & Ryan’s Medical Mycrobiology, 8t edition (2022)
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Bakteri Gram Positif : dinding sel dominan Peptidoglikanmampu & tidak rusak saat dicuci dengan
alkohol=> mempertahankan zat warna utama gram ( GentianViolet ) = mikroskopis berwarna ungu.
Contoh : Clostridium perfringens, Staphylococcus aureas, Neisseria gonnorrhoaeae, Treponema pallidum, Vibrio

cholerae dan Bacillus subtilis

Bakteri Gram negatif : dinding sel dominasi lapisan lipid = saat pewarnaan kurang dapat
mempertahankan zat warna utama terutama saat dicuci dengan alcohol = mikroskopis warna merah

(mengikat warna dari safranin atau air fuchsin)
Contoh : Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus dan Eschericia coli.

Karakteristik Gram Positif
Reaksi warna Biru keunguan
Lapisan Peptidoglikan Multi lapis
Dinding Sel

Teichoic Acid (WTAs) Berlimpah
Ruang Periplasmik Tidak Ada
Membran Luar Tidak Ada
Kandungan LPS Nyaris Tidak Ada
Kandungan Lipid Rendah

dan Lipoprotein
Racun yang dihasilkan Eksotoksin
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Gram Negatif
Merah
Selapis

Tidak ditemukan
Ada

Ada

Tinggi

Tinggi

Endotoksin & Eksotoksin

28






Pioderma

Staphilococcus

* Staphilococcus aureus
« Staphilococcus epidermidis (FN) * I. Krustosa -> Streptococcus B hemolitikus

¢ |. Bulosa = S.aureus
* . Neonatorum - S.aureus |

Impetigo (pioderma superfisial)

Streptococcus

* Streptococcus B hemoliticus

Keduanya
-> pionikia




Pionikia

Staphilococcus Radang pada kuku

aureus akibat piococcus

Streptococcus
B hemoliticus










Diagnosis Laboratorium

* Penegakan diagnosis dari anamnesia dan pemeriksaan fisik (UKK)

* Pemeriksaan penunjang dengan specimen dari lesi (dasar lesi, pus), identifikasi morfologi dengan
pengecatan gram

* Uji sensitivitas antibiotik



Edukasi terkait tatalaksana non
farmakologi & pencegahan

* Jaga higienitas dan imunitas tubuh
* Hindari manipulasi daerah infeksi

* Bila mengkonsumsi obat anti jamur atau anti banteri/antibiotic = pastikan sampai habis (meski keluhan
sudah membaik) = cegah resistensi

* Minimalisir kontak dengan orang lain utk cegah penularan
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Thank You
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